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Kegiatan ini bertujuan agar para pendidik di SDN Lndah mampu
menngkatkan kualitas diri sebagai seorang pendidik dengan cara
melakukan pendampingan pembuatan bahan ajar serta penelitian
tindakan kelas. Pengabdian pada masyarakat dilaksanakan
secara tatap muka pada hari Rabu 03 April 2024 di SDN
Landah Kecamatan Praya Timur. Pelaksanaan PKM terdiri
dari 3 Dosen dan dua Mahasiswa serta para guru. Berdasarkan
hasil yang diapatkan dapat dilihat bahwa 9% sangat setuju,
81%, 5% cukup setuju, 5% kurang setuju dengan Ketepatan
waktu, kesesuaian, tujuan, susunan, dan konsep materi dalam
kegiatan. Kemampuan peserta dalam memahami bagaimana
membuatpengayaan sebelum dilaksanakan kegiatan pendampingan,
ratarata repsonden mengatakan kurang setuju. Sedangkan setelah
dilaksnakan kegiatan, Sedangkan hasil setelah kegiatan adalah 80%
responden atau peserta mengatakan sengat setuju, 10% responden
mengatakan setuju, 0% responden mnegatakan cukup setuju, 10%
responden mengatakan kurang setuju. emampuan peserta dalam
memahami bagaimana merancang dan melakukan PTK dengan baik
rata-rata responden mengatakan cukup setuju , Sedangkan hasil
setelah kegiatan adalah 90% responden atau peserta mengatakan
sengat setuju, 10% responden mengatakan setuju. Ketertarikan
peserta untuk melakukan penelitian tindakan kelas sebelum
kegiatan dilaksanakan menunjukkan bahwa 10 % responden
atau peserta mengatakan sengat setuju, 10% responden
mengatakan setuju, 40% responden mengatakan cukup setuju,
10% responden mengatakan kurang setuju dan 30% responden
mengatakan tidak setuju Sedangkan hasil setelah kegiatan
adalah 90% setuju.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar untuk mengembangkan pengetahuan kemampuan
dan kpribadian peserta didik. Dalam dunia pendidikan seorang peserta didik sangat lah
membutuhkan bimbngan oleh karena itu, terdapat tempat belajar sekaligus bmbingan yaitu
sekolah. Sekolah Dasar merupakan sekolah yang sangat mendasardikrenakan pada saat sekolah
SD peserta didik akan mulai merubah duniaya yang awalnya dunia bermain akan menjadi dunia
belajara sehingga bimbingan dari seorang guru sangat penting (Mulyasari et al, 2023 ; Latif et al,
2023).

Pemerintah selalu melihat bagaimana kondisi pendidikan di Negara ini karena jikalau mutu
pendidikan masih terlihat lemah atau kurang baik maka pemerintah akan berupaya semaksimal
mungkin dalam meningkatkan mutu pendidikan agar tidak terjadi keterlambatan dalam masalah
pendidikan (Hartutik et al, 2023)

Mutu dan kualitas pendidikan di Negara ini sangat penting sehingga para pendidik haruus
mampu meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan dengan cara mengembangkan diri agar
lebih efektif serta lebih cepat dalam kemajuan teknologi sehingga para pendidik tidak akan
ketinggalan. Namun ada kala pendidikan akan berubah tergantung situasi dan kondisi Negara
contohnya pada tahun 2019 adanya wabah penyakit yang dimana hal ini membuat sekolah harus
diliburkan dan diganti dengan belajar dirumah, belajar online dan sebagainya (Pransisca &
Pahru, 2024).

Setelah pandemi covid 19, System pendidikan diindonesia banyak berubah seperti proses belajar
yang dimana pada awalnya dilaksanakan dengan cara tatap muka lansung berubah menjadi
daring atau online. Dibalik pandemic yang mengubah proses pembelajaran, kurikulum juga
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran hal ini dikarenakan adanya aturan baru yang
brelaku baik itu dalam proses pembelajaran, mata pelajaran maupun bahan ajar yang digunakan.

Bahan ajar merupakan perangkat pembelajaran yang harus dibuat dan dilaksnakanan oleh
seorng pendidik agar proses pembelajaran berlansung secara baik, bahan ajar dapat dijadikan
patokan pada saat mnegajar dikarenakan pada saat membuat baha ajar para pendiidk harus
melihat dulu situasi kelas serta peserta didi yang akan di ajarkan sehingga bahah ajar akan
berhubungan lansung dengan para peserta diidk serta kondisi kelas (oktaviana et al, 2023; Pahru
et al, 2023).
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Selain bahan ajar, para guru harus mampu membuat penetian tindakan kelas (PTK) karena
penelitina tindkana kelas ini sangat berhubungan erat dengan bahan ajar. Sebagai seorang
pendidik, para guru harus mempu ,membuat karya ilmiah berupa Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dan sebagainya sehingga kualitas serta kuantitas sebagai seorang pendidik meningkat. Hal
inilah yang diperlukan oleh pemerintah agar para pendidik mampu menunjang mutu pendidikan

melalui kualitas para pendidik.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan yaitu di SDN Landah, para pendidik kesulitan membuat
bahan ajar serta sulit melakukan penelitian tindakan kelas di SDN Landah . pendidik juga tidak
bisa membuat katya Imah atau artikel ,para penddik hanya sebtas mengajar tanpa membuat
tambahan tugas yang mampu emningkatkan literasi pendidik ituu sendiri sehingga diperlukan
lah pendampingan baik itu pendampingan pembuatan bahan ajar maupun bimbingan penelitian
tindakan kelas . oleh karena itu para peneliti pembantu melakukan pendampingan kepada para

guru atau para pendidik dalam membuat bahan ajar serta penelitian tindakan kelas.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan secara tatap muka pada hari Rabu 03 April 2024
di SDN Landah Kecamatan Praya Timur. Dalam pelaksanaan PKM ini terdiri dari 3 Dosen dan
dua Mahasiswa serta para guru. Adapun beberapa tahapan yang dilakukan selama melaksanakan

PKM dapat dilihat pada gambar di bawah ini

Gambar tahapan pelaksanaan PKM

Tahapan dalam pelaksanaan PKM sebagai berikut: (1) Observasi dengan melakukan diskusi

bersama mitra untuk menggali permasalahan yang ada pada mitra.Dalam pelaksanaan ini mitra
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yang dimaksud adalah SDN Landah. Selanjutnya tim PKM menawarkan suatu formulasi untuk
mengatasi masalah tersebut. Penaaran diterima oleh pihak sekolah dengan tujuan bersama..
Formulasi yang ditawarkan berupa kegiatan pendampingan dalam pembuatan suplemen bahan
ajar dan PTK. (2) Tahapan kedua adalah tim PKM melakukan pendampingan dengan diawali
pelatihan dalam pembuatan suplemen materi pada mata pelajaran dan teknis pembuatan
penelitian tindakan kelas. Pelatihan ini dilakukan secara tatap muka dan dilaksanakan pada hari
Rabu 03 April 2024 di SDN Landah Kecamatan Praya Timur. (3) Tahapan ketga atau yang
terakhir adalah pengukuran tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan tersebut. Tim PKM
memberikan kuesioner terkait kepuasan yang harus diisi oleh seluruh peserta pelatihan. Selain
itu, Tim PKM juga melakukan monitoring terhadap peserta yang melakukan pembuatan

suplemen bahan ajar atau PTK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Ketepatan waktu, kesesuaian, tujuan, susunan, dan konsep materi dalam kegiatan

kurang tidak setuju sangat

cukup setuju i Ne© setuju
5% -‘ﬂs‘;:}“‘ 9%

Dalam pelaksanaan PKM terdapat adanya kuesioner yang dalam hal ini yang ditanggapi
adalah ketetapan waktu yang digunakan, kesesuaian , tujuuan susunan dan knse mater yang
dajarkan. Yang dimana pilihannya adalah adalah sangat setuju, setuju, cukup setuju,kurang
setuju dan yang terakhir adalah tidak setuju. Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa
9 % responden atau peserta mengatakan sengat setuju, 81% responden mengatakan setuju, 5%
responden mnegatakan cukup setuju, 5%responden mengatakan kurang setuju dan 0%
responden mengatakan tidak setuju dengan ketepatan waktu, kesesuaian, tujuan, susunan dan
konsep materi kegiatan. Sehingga untuk PKM selanjutnya akan lebih memperhatikan dan

lebih memperbaiki sekiranya memang ada konsep yang kurang tepat.
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2. Kemampuan peserta dalam memahami bagaimana membuat pengayaan

e=fe=sesudah
kegiatan

e=f==sebelum
kegiatan

sangat setuju cukup kurang tidak
setuju setuju setuju setuju

Berdasarkan diagram diatas menunjukkan adanya 2 penialain yang 1 adalah sebelum kegiatan
dan yang ke2 adalah setelah kegiatan dilaksanan dan hasil sebelum kegiatan dilaksnaakan
menunjukkan bahwa 20 % responden atau peserta mengatakan sengat setuju, 20% responden
mengatakan setuju, 10% responden mnegatakan cukup setuju, 40% responden mengatakan
kurang setuju dan 10% responden mengatakan tidak setuju dengan kemampuan peserta dalam
memahami bagaimana membuat pengayaan Sedangkan hasil setelah kegiatan adalah 80%
responden atau peserta mengatakan sengat setuju, 10% responden mengatakan setuju, 0%
responden mnegatakan cukup setuju, 10% responden mengatakan kurang setuju dan 0%
responden mengatakan tidak setuju.

3. Kemampuan peserta dalam memahami bagaimana merancang dan melakukan PTK dengan
baik

sebelum kegiatan sesudah kegiatan

M responden M responden

Diagram diatas menjelaskan kemampuan peserta dalam memahami bagaimana merancang dan
melakukan PTK dengan baik Berdasarkan diagram diatas menunjukkan adanya 2 penialain
yang 1 adalah sebelum kegiatan dan yang ke2 adalah setelah kegiatan dilaksanan dan hasil

sebelum kegiatan dilaksnaakan menunjukkan bahwa 10 % responden atau peserta
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mengatakan sengat setuju, 10% responden mengatakan setuju, 40% responden mnegatakan
cukup setuju, 10% responden mengatakan kurang setuju dan 30% responden mengatakan
tidak setuju Sedangkan hasil setelah kegiatan adalah 90% responden atau peserta mengatakan
sengat setuju, 10% responden mengatakan setuju, 0% responden mnegatakan cukup setuju,
0% responden mengatakan kurang setuju dan 0% responden mengatakan tidak setuju.

4. Ketertarikan peserta untuk melakukan penelitian tindakan kelas

sebelum kegiatan sesudah kegiatan

H responden M responden
40% 30%

10%  10% . 10% B 0w oy i i
| | | .

sangat setuju cuku kurang tidak sangat setuju cuku kurang tidak
setuju setuju setuju setuju setuju setuju setuju setuju

Diagram diatas menjelaskan Ketertarikan peserta untuk melakukan penelitian tindakan kelas.
Berdasarkan diagram diatas menunjukkan adanya 2 penialain yang 1 adalah sebelum kegiatan
dan yang ke2 adalah setelah kegiatan dilaksanan dan hasil sebelum kegiatan dilaksnaakan
menunjukkan bahwa 10 % responden atau peserta mengatakan sengat setuju, 10% responden
mengatakan setuju, 40% responden mnegatakan cukup setuju, 10% responden mengatakan
kurang setuju dan 30% responden mengatakan tidak setuju Sedangkan hasil setelah kegiatan
adalah 90% responden atau peserta mengatakan sengat setuju, 10% responden mengatakan
setuju, 0% responden mnegatakan cukup setuju, 0% responden mengatakan kurang setuju dan
0% responden mengatakan tidak setuju.

5. Gambar saat proses pendampingan
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Gambar diatas merupakan gambar pada saat proses pendampingan serta pemberian

arahan oleh anggota PKM kepada responden atau peserta pendampingan.

KESIMPULAN
Berdasarkan data serta pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan

pendampingan pembuatan bahan ajar dan penelitian tindakan kelas di SDN landah bahwa
ketetapan waktu yang digunakan, kesesuaian , tujuuan susunan dan konsep materi yang dajarkan
menunjukkan bahwa 9 % responden atau peserta mengatakan sengat setuju, 81% responden
mengatakan setuju, 5% responden mnegatakan cukup setuju, 5%responden mengatakan kurang
setuju dan 0% responden mengatakan tidak setuju. Kemampuan peserta dalam memahami
bagaimana membuat pengayaan sebeluum dilaksanakan kegiatan pendampingan, ratarata
repsonden mengatakan kurang setuju. Sedangkan setelah dilaksnakan kegiatan, Sedangkan hasil
setelah kegiatan adalah 80% responden atau peserta mengatakan sengat setuju, 10% responden
mengatakan setuju, 0% responden mnegatakan cukup setuju, 10% responden mengatakan kurang
setuju dan 0% responden mengatakan tidak setuju. Kemampuan peserta dalam memahami
bagaimana merancang dan melakukan PTK dengan baik rata-rata responden mengatakan cukup
setuju , Sedangkan hasil setelah kegiatan adalah 90% responden atau peserta mengatakan sengat
setuju, 10% responden mengatakan setuju. Ketertarikan peserta untuk melakukan penelitian
tindakan kelas sebelum kegiatan dilaksanakan menunjukkan bahwa 10 % responden atau peserta
mengatakan sengat setuju, 10% responden mengatakan setuju, 40% responden mengatakan
cukup setuju, 10% responden mengatakan kurang setuju dan 30% responden mengatakan tidak
setuju Sedangkan hasil setelah kegiatan adalah 90% responden atau peserta mengatakan sengat

setuju.
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